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Penelitian ini berjudul “Manajemen Usaha Warung Internet (Warnet) Kel. 
Simpang Baru Kecamatan Tampan Dalam Meningkatkan Pendapatan Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Komparatif Family Net dan Saidi Net)”. 
  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya usaha warung internet di Jl. 
Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan dan perkembangan 
teknologi komunikasi dan informasi yang mempermudah pengguna internet untuk 
mengakses internet kapan saja dan dimana saja. Oleh karena itu pengusaha warung 
internet dituntuk untuk manajemen usaha agar bisa meningkatkan pendatapan. 
 Permasalahan yang diteliti adalah manajemen usaha apa yang dilakukan oleh 
pengusaha warung internet dalam meningkatkan pendapatan dan bagaimana tinjaun 
ekonomi Islam terhadap manajemen usaha pengusaha warung internet di Jl. Buluh 
Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan dalam meningkatkan pendapatan. 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di Jl. 
Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah pengusaha warung internet. Sedangkan objeknya adalah manajemen usaha 
warung internet. Populasi dalam penelitian ini yang terdiri dari 2 orang pengusaha 
warung internet dengan menggunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan 
data adalah wawancara, observasi studi pustaka. Data primer diperoleh dari 
pengusaha warung internet, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 
seperti buku-buku dan lainnya. Teknik analisa data yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif, dimana setelah data terkumpul kemudian dilakukan 
penganalisaan secara kualitatif lalu digambarkan dalam bentuk uraian. 
 Setelah penelitian ini dilakukan dianalisa, dapat diketahui bahaw upaya yang 
dilakukan pengusaha warung internet dalam meningkatkan pendapatan adalah dengan 
memberikan harga yang sesuai dengan yang diakses, melakukan promosi, tempat dan 
ruangan yang dibuat semenarik mungkin, dan memberikan pelayanan yang baik, 
ramah tamah dan tanggungjawab pengusaha ketika konsumen mengalami kendala 
dalam mengakses internet. Menurut ekonomi Islam manajemen usaha pengusaha 
warung interntet di Jl. Buluh Cina dalam meningkatkan pendapatan  masih sesuai 
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A.     Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan teknologi dewasa ini membawa manusia untuk dapat 
melakukan segala hal secara instan. Salah satu contoh adalah dalam dunia 
informasi dan komunikasi. Internet menjadi salah satu pilihan utama, selain bisa 
digunakan untuk komunikasi jarak jauh, dapat juga digunakan untuk mencari 
informasi dan berkomunikasi ke seluruh penjuru dunia tanpa batas. Pemakainya 
semakin bertambah banyak dan luas, dapat dikatakan setiap orang memakainya, 
seperti kebutuhan pokok (primer), dengan kondisi semacam ini maka banyak 
pilihan penggunaan internet yang ditawarkan oleh penyedia jaringan internet 
(warnet). 
 Warnet atau yang biasa disebut dengan warung internet adalah merupakan 
salah satu bentuk badan usaha yang bergerak di bidang jasa dengan usaha 
penyewaan komputer yang terkoneksi dengan jaringan internet yang dikelola oleh 
individu atau kelompok. Dimana jasa itu sendiri adalah setiap tindakan atau 
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain dan pada 
dasarnya tidak tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.
1
 
Dengan demikian, ketika kita membutuhkan informasi tertentu, hanya dalam 
hitungan detik kita dapat memperolehnya hanya dengan mengakses internet. Bisa 
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dibanyangkan besarnya peran media internet dalam kehidupan manusia, sebab 
malalui internet manusia dapat memperoleh dan menyampaikan berbagai 
informasi yang dibutuhkan kapan saja dan dimana saja. 
 Tingginya permintaan masyarakat akan layanan internet membuat 
sebagian orang melihat sebagai sebuah peluang bisnis. Tahun 2012 pengguna 
internet di Indonesia sudah mencapai 63 juta orang atau 24,23 persen dari total 
penduduk negara ini.
2
 Angka tersebut kemudian diprediksi akan terus meningkat 
dari tahun ke tahun. 
 Peluang ini kemudian di wujudkan menjadi sebuah usaha yang disebut 
“warung internet (warnet)”. Warnet merupaka salah satu peluang bisnis di sektor 
jasa dengan pasar potensial yang akan terus berkembang. Bisnis warnet banyak 
bermunculan dimana-mana menjadi salah satu bukti bahwa bisnis ini benar-benar 
sangat potensial. Kondisi seperti inilah yang dimanfaatkan oleh para 
wirausahawan tersebut untuk membuka usaha penyedia jasa internet yang 
diberbagai tempat. Salah satunya adalah terletak di Jl. Buluh Cina, Simpang Baru 
Panam. Pemilihan lokasi yang dapat dikatakan tepat mengingat daerah tersebut 
merupakan salah satu pusat pendidikan, yakni Universitas Islam Negeri Sutan 
Syarif Qasim Riau. Yang tentunya target utamanya adalah mahasiswa/I. 
 Dengan adanya warung internet bisa menjadi sarana bagi mahasiswa  
untuk mempermudah dalam  mendapatkan informasi atau materi yang tidak bisa 
didapatkan dalam buku ataupun dalam rangka mencari informasi lainnya. Dengan 
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warung internet juga akan membantu mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan 
lainnya apabila tidak memilki koneksi internet pribadi (dirumah). 
 Di Jl. Buluh Cina sendiri terdapat beberapa warung internet yang hal ini 
akan mengakibatkan timbulnya persaingan yang ketat di antara pengusaha bisnis 
warung internet (warnet) di daerah tersebut. Konsekuensinya adalah para 
pengusaha warnet akan melakukan berbagai strategi dan manajemen dalam rangka 
meningkatkan pendapatan dengan tujuan baik untuk tujuan jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
 Strategi maupun manajemen dibutuhkan dalam berbagai hal terlebih-lebih 
menyangkut dengan kegiatan ekonomi, khususnya bisnis. Ilmu manajemen 
diperlukan dalam setiap pengelolaan, baik pengelolaan organisasi, bisnis, politik, 
social dan lainnya. Dengan demikian manajemen menempati posisi yang sangat 
penting dan diperlukan.   
 Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber-sumber daya organisasi lainnya agar mencapau tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan.
3
 Menurut Mary Parker Follet, manajemen adalah seni dalam 
menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.
4
 
 Diantara manajemen usaha  yang dilalukan oleh pengusaha warnet dalam 
meningkatkan pendapatan, yakni seperti yang dilakukan oleh pengusaha warung 
internet Family Net dengan mempaketkan harga ketika mengakses internet apakah 
dengan mengambil paket satu jam atau dua jam, langsung menyediakan atau 
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sudah mendownload sendiri movie atau film yang mana konsumen tidak perlu 
lagi mengakses  atau mendownload movie atau film yang mereka inginkan. 
Konsumen bisa langsung mendapatkannya dengan cara memasukkan flashdisk ke 
CPU. Manajemen lainnya dengan memasang harga (tarif) yang berbeda-beda 
untuk menarik konsumen sesuai lama penggunaannya, jika diakses secara bebas 
(tanpa menggunakan paket). Dari berbagai manajemen produk yang dilkakukan 
oleh pengusaha warung internet Family Net, rata-rata penghasilan yang bisa 




 Selain Family Net, pengusaha warung internet lainnya yaitu Saidi Net juga 
melakukan manajemen produk untuk meningkatkan pendapatan. Diantaranya 
dengan memasang harga (tarif) untuk mengakses internet per jam. Meskipun 
sama-sama menggunakan paket, tapi harga (tariff) yang dikenakan oleh 
pengusaha warnet tidak sama. Implikasi dari manajemen produk tersbut adalah 
pengusha warung internet Saidi Net dalam sebulannya bisa mendapatkan 
keuntungan Rp. 4.000.000 per bulan.
6
  Dari berbagai manajemen produk  yang 
dilakukan oleh pengusha warung internet di Jl. Buluh Cina, baik melalui harga 
yang diberikan apakah sesuai dengan manfaat internet dengan upah yang 
diberikan oleh konsumen atas penggunaan jasa warnet tersebut, dan begitu juga 
dengan manajemen produk yang lainnya dalam meningkatkan pendapatan yang 
dilakukan oleh para pengusaha penyedia layanan jasa internet. 
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 Dari uraian ringkas latar belakang masalah diatas  yang kemudian melatar 
belakangi penulisan skripsi ini dengan berjudul : “MANAJEMEN USAHA 
WARUNG INTERNET (WARNET) KEL. SIMPANG BARU 
KECAMATAN TAMPAN DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN 
MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KOMPARATIF 
WARNET FAMILY NET DAN SAIDI NET)”. 
A. Batasan Masalah 
 Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan, maka penulis membatasi permasalahan pada manajemen usaha 
warnet dalam meningkatkan pendapatan di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang 
Baru Kecamatan Tampan menurut tinjauan Ekonomi Islam. Dalam hal ini yang 
menjadi perhatian dalam manajemen usaha yakni yang dilakukan oleh Family Net 
dan Saidi Net. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang masalah maka diangkat dua perumusan 
masalah yang akan dibuktikan yaitu: 
a)  Bagaimana manajemen usaha yang dilakukan pengusaha warnet Family dan 
Saidi Net  dalam meningkatkan pendapatan ? 
b)  Bagaimana tinjaun ekonomi Islam terhadap manajemen usaha yang dilakukan 
pengusaha warnet Family Net dan Saidi Net dalam meningkatkan pendapatan di 





C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Sebagaimana pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
a. Untuk mengetahui manajemen usaha pengusaha warnet dalam 
meningkatkan pendapatan 
b. Untuk mengetahui pendangan ekonomi Islam terhadap manajemen usaha 
pengusaha warnet dalam meningkatkan pendapatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan berguna : 
a.  Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. 
b. Bagi Pengusaha Warnet 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pengusaha 
warnet dalam rangka meningkatkan pendapatan sesuai tinjauan ekonomi Islam. 
c. Umum  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak 






D. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Adapun lokasi 
penelitian ini adalah Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru kecamatan Tampan. 
Alasan pemilihan lokasi ini disebabkan banyak terdapat usaha warnet yang dapat 
diakses oleh pelajar, mahasiswa UIN SUSKA RIAU bahkan masyarakat umum 
dan penulis ingin mengetahui manajemen usaha yang dilakukan pengusaha 
warung internet dalam meningkatkan pendapatan. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
 Subjek penelitian adalah sumber utama penelitian yang memiliki data 
mengenai variabel-variabel yang diteliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian 
ini adalah pengusaha warung internet yang ada di Jl. Buluh Cina Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tampan. Objek penelitian adalah apa yang menjadi 
sasaran peneliti, yang dalam hal ini adalah manajemen usaha yang dilakukan 
pengusaha warung internet dalam meningkatkan pendapatan. 
3. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memilki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.
7
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah pengusaha warung internet Family Net dan Saidi Net yang 
ada di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan dan 
konsumen yang jumlahnya banyak. Sedangkan sampel adalah bagian suatu subjek 
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atau objek yang mewakili populasi.
8
 Dalam penelitian ini, sampel yang diambil 
terdiri dari pengusaha warung internet jumlah 2 orang dengan menggunakan 
teknik total sampling. 
4. Sumber Data 
 Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
data primer dan data sekunder. 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung atau dikumpulkan di 
lapangan oleh yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya.
9
 Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah pengusaha 
warung internet dan konsumen pengguna jasa warung internet  
b. Data sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan 
responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yang berupa data 




5. Taknik Pengumpulan Data 
 Adapun data yang dikumpulkan sesuai dengan sifat penelitian, yaitu 
lapangan dan kepustakaan, maka dengan landasan tersebut pengumpulan data 
dilakukan dengan cara: 
a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban 
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responden dicatat atau direkam.
11
 Dalam hal ini responden adalah pengusaha 
warung internet di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 
Tampan. 
b. Dokumentasi yakni pengumpulan data dari dokumen-dokumen dan buku-
buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 
6. Analisi Data 
 Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis deskriptif kualitatif, 
yaitu setelah data berhasil ditemukan maka penulis menjelaskan secara rinci dan 
sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 
kesimpulan akhirnya. 
7. Metode Penulisan 
 Setelah data dikumpul, selanjutnya penulis menyusun data tersebut 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif adalah menyimpulkan hubungan yang tadinya tadi tampak, 
berdasarkan generalisasi yang sudah ada. 
b. Deskriptif adalah peneliti mengamati sesuatu (subjek penellitian) dan 
kemudian menjelaskan apa yang diamatinya. 
E. Sistematika Penulisan 
 Sistemtika penulisan skripsi terbagi menjadi lima bab yang terdiri dari 
beberapa sub bab, yang mana keseluruhan uraian itu mempunyai hubungan dan 
saling berkaitan satu sama lainnya. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
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 Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
masalah dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran umum lokasi 
penelitian yang meliputi geografis, demografis, sejarah 
warung internet di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang 
Baru Kecamatan Tampan. 
BAB III   : TINJAUAN TEORITIS 
   Pada bab ini akan dijelaskan tentang pengertian 
manajemen, usaha, bauran pemasaran, pelayanan, jasa, 
pendapatan dan manajemen usaha menurut tinjauan 
ekonomi Islam. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini akan membahas tentang manajemen uasha 
pengusaha warung internet di Jl. Buluh Cina Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tampan dalam meningkatkan 
pendapatan dan tinjaun ekonomi Islam terhadap 
manajemen usaha pengusahan warung internet di Jl. Buluh 
Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan dalam 
meningkatkan pendapatan. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Bab ini merupakan bab terakhir dimana penulis akan 
mengambil kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 
penelitian serta saran-saran yang diperlukan dalam upaya 
kesempurnaannya. 




















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Letak Geografis 
 Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 
wilayah kota Pekanbaru, yang terbentuk berdasarkan PP No.19 Tahun 1987 
tentang perubahan batas antar kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 
tangga 14 Mei 1988 dengan luas wilayah 199.792 KM .12 
Terbentuknya Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa desa dan 
kecamatan dari Kabupaten Kampar, yaitu: 
1. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar 
2. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu 
3. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu 
4. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu. 
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Tampan adalah: 
a. Sebelah timur     : berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai 
b. Sebelah barat      : berbatasan dengan Kabupaten Kampar 
c. Sebelah utara      : berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki. 
 Pada saat ini luas wilayah Kecamatan Tampan adalah 59.81 KM  yang terdiri 
dari: 
1. Kelurahan Simpang Baru 
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 Dokumen Kecamatan Tampan, Pekanbaru  2014. 
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2. Kelurahan Tuah Karya 
3. Kelurahan Sidomulyo Barat 
4. Kelurahan Delima 
 Kelurahan Simpang Baru adalah salah satu kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Kelurahan Simpang Baru ini 
memilki jarak ke kantor kecamatan sekitar 1 km dan memilki jarak yang relatif 




Kelurahan Simpang Baru yang berada dalam wilayah Kecamatan Tampan 
ini memiliki batas-batas wilyah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa Labuh Baru Barat (Kecamatan 
Payung Sekaki) 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Tuah Karya 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar 
d. Sebelah utara berbatasa dengan Kelurahan Delima.14 
 Lokasi penelitian ini terletak di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan Tampan. Lokasi ini berada di RT/RW 03/06. Jl. Buluh Cina 
merupakan jalan alternatif menuju kampus UIN SUSKA RIAU yang berada di 
Panam selain jalan utama dari gerbang depan. Oleh karena itu, Jl. Buluh Cina 
sangat dipadati kendaraan baik roda dua maupun roda bahkan jalan ini juga 
dipadati oleh pejalan kaki. 
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 Menurut keterangan Pak Saikin selaku ketua RT (Rukun Tetangga), jarak 
dari simpang Buluh Cina menuju ke Kampus UIN SUSKA RIAU adalah  600 
meter. Jarak dari Buluh Cina Ke UNRI (Universitas Riau) adalah 1 km . 
Sementara jarak dari Buluh Cina Ke pusat Kota Pekanbaru adalah 13 km .15 
 Di sepanjang jalan ini, banyak ktia temui berbagai aktivitas ekonomi 
(bisnis) baik yang menjual barang maupun jasa. Yang menjual barang semisal 
Indomaret, counter, warung makan (ampera), warung sarapan, kedai-kedai baju 
dan lainnya. Sedangkan untuk jasa semisal laundry, bengkel, warung internet, foto 
copy dan lainnya. 
B. Jumlah Demografis 
 
 Penduduk merupakan salah unsur penting dalam dunia usaha (bisnis) guna 
membanngun suatu perekonomian dalam upaya meningkatkan produksi dan 
pengembangan kegiatan ekonomi. 
Akan tetapi, kenyataannya di negara-negara berkembang seperti Indonesia 
banyaknya jumlah penduduk merupakan masalah bagi pelaksanaan pembangunan. 
Jumlah penduduk yang semakin meningkat akan menambah angka tenaga kerja, 
tetapi hal yang demikian tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang 
tersedia. 
Masalah lain yang terdapat dalam kependudukan adalah dinamika 
penduduk. Masalah ini muncul karena adanya pertambahan dan pengangguran 
                                                             
15
 Wawancara dengan Pak Saikin selaku ketua RT di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan Tampan. Tanggal 11/09/2018. 
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jumlah penduduk yang disebabkan oleh kelahiran, kematian, dan mobilitas 
penduduk sehingga terjadilah perubahan-perubahan jumlah penduduk. 
 Jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai 206.267 jiwa pada tahun 
2014 yang terdiri dari 105.650 jiwa penduduk lakki-laki dan 100.617 jiwa 
penduduk perempuan didasarkan pada hasil pendataan pemilik  dan pendataan 
penduduk. Angka ini membesar sekitar 7,2 % dari tahun sebelumnya. Kepadatan 
penduduk mencapai 3.449 jiwa. 
 Untuk mengetahui jumlah penduduk di Kecamatan Tampan dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
          Tabel I.1 
Penduduk Berdasarkan Kelurahan 
NO Kelurahan Jumlah Persentase 
1 Simpang Baru 46.690 22,6% 
2 Sidomulyo Barat 47.394 23% 
3 Tuah Karya 77.353 37,5% 
4 Delima 34.830 16,9% 
 Jumlah 206.267 100% 
Sumber: Kantor Camat Tampan 
 Kelurahan Simpang Baru ini memiliki daerah yang bisa dikatakan luas 
wilayahnya, yaitu kurang 23.788 km  dan secara monografi kelurahan ini dibagi 
menjadi 89 Rukun Tetangga (RT) dan 17 Rukun Warga (17) serta 6.560 Kepala 
Keluarga (KK) dengan jumlah warga 43.550 jiwa. Terdiri dari 19.600 laki-laki 
dan perempuan 23.950.  
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 Untuk lebih jelasnya tentang penduduk Kelurahan Simpang Baru dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini: 
        Tabel I.2 
Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 19.600 45% 
2 Perempuan 23.950 55% 
 Jumlah 43.550 100% 
   Sumber: Kelurahan Simpang Baru 
 Adapun dilokasi penelitian, berdasarkan data yang diperoleh dar RT yang 
bersangkutan, penduduk yang tinggal di Jl. Buluh Cina Kelurahan Sinpang Baru 
RT 03/ RW 06 ini berjumlah 78 KK (kepala keluarga) sama dengan 257 jiwa. 
Untuk lebih rinci tentang jumlah warga dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel I.3 
Penduduk Jl. Buluh Cina Tahun 2017 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 204 50,74% 
2 Perempuan 198 49,26% 
 Jumlah 402 100% 
   Sumber: Data olahan dari hasil wawancara dengan ketua RT 
2018 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk yang bertempat tinggal di Jl. 
Buluh Cina jenis kelamin laki-laki dibandingkan dengan jenis kelamin 
perempuan, yaitu 204 dan 198. Namun disebabkan Jl. Buluh Cina ini merupakan  
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lokasi yang dilalui ketika menuju kampus dan di jalan itu banyak kos-kosan maka 
tidak mengherankan jika banyak mahasiswa yang tinggal di daerah ini dan mereka 
wajib melapor ke RT setempat. Akan tetapi berhubung jumlahnya tidak permanen 
atau tidak tetap maka data yang bersifat permanen atau tetap tidak dimiliki oleh 
RT setempat. 
C. Sejarah Warung Internet (warnet) di Jl. Buluh Cina Kelurahan 
Simpang  Baru Kecamatan Tampan 
         Internet (Interconnection Networking) adalah seluruh jaringan komputer 
yang saling terhubung menggunakan standar sistem global Transmission Control 
Protocol/Internet Protocol suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket 
(Packet Switching Communication Protocol) untuk melayani milliaran pengguna 
diseluruh dunia.
16
 Internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh 
Departemen Pertahanan Amenrika Serikat tahun 1966 melalui proyek ARPA yang 
disebut ARPANET (Advanced Research Project Agency Network), dimana 
mereka mendemonstrasikan bagaimana dengan hardware dan software komputer 
yang berbasisi UNIX, kita bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tak 
terhingga. 
 Tujuan awal dibangunnya proyek tersebut adalah untuk keperluan militer. 
Pada saat itu Departemen Pertahanan Amerika Serikat membuat jaringan 
komputer yang tersebar dengan menghubungkan komputer didaerah-daerah vital 
untuk mengatasi masalah apabila terjadi serangan nuklir dan untuk menghindari 
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 Di Indonesia sendiri internet dimulai pada awal tahun 1990-an. Saat itu 
jaringan internet di Indonesia lebih dikenal sebagai paguyuban network, dimana 
semangat kerjasama, kekeluargaan dan gotong royong sangat hangat dan terasa 
diantara para pelakunya.
18
 RMS Ibrahim, Muhammad Ihsan, Putu, Firman Siregar 
adalah beberapa nama legendaris di awal pembangunan internet Indonesia tahun 
1992 hingga 1994. Masing-masing personal telah mengkontribusikan keahlian 
dan dedikasinya dalam membangun cuplikan-cuplikan sejarah jaringan komputer 
di Indonesia.
19
 Disekitar tahun 1994 mulai beroperasi IndoNet yang dipimpin oleh 
Sanjaya. IndoNet Merupakan ISP komersil pertama di Indonesia. 
 Warung internet (warnet) adalah salah satu jenis wirausaha yang 
menyewakan jasa internet pada khalayak umum.
20
  
 Terdapat beberapa Warung internet di Jl. Buluh Cina yang masih 
beroperas hingga saat ini adalah Saidi Net dan Family Net.. Nama Saidi Net 
diambil dari nama lengkap pemilik warung internet tersebut, yaitu M. Saidi 
Azuhar. Saidi Net ini juga mempunyai dua warung internet yang saling 
berdekatan di Jl. Buluh Cina dan warung internet ini didirikan pada tahun 2015. 
 . Berikut ini adalah nama-nama warung internet yang terdapat di Jl. Buluh 
Cina Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan: 








 https://id.wikipedia.org/wiki/Warung_Internet. Di akses tanggal  05/05/2019. 
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             Tabel I. 4 
Nama Warung Internet Di Jl. Buluh Cina Kelurahan Simpang Baru  
Kecamatan Tampan 
No Nama Unit Usaha Pemilik Tahun Berdiri 
1 Amora Net Doy Hendri 2013 
2 Saidi Net M. Saidi Azuhar 2015 
3 HS Net Haris Sandi 2017 
4 Family Net M.Abdul Alhamid 2012 
5 Deana Net Erlina 2017 
 
 Berdasarkan dengan tujuan usahanya menyediakan layanan jasa internet 
pada khalayak umum, masing-masing warung internet yang ada di Jl. Buluh Cina 
Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan memiliki atau menyediakan 
perangkat komputer yang beragam mulai dari 3 perangkat komputer bahkan ada 
yang sampai 47 perangkat komputer yang memiliki koneksi internet sehingga 
konsumen bisa mengakses informasi yang dibutuhkannnya dengan mudah dan 
biaya yang murah. Hanya dengan mengeluarkan uang sebesar Rp. 3.000 atau Rp. 
4.000 konsumen sudah bisa mengakses internet selama 1 jam. Selanjutnya rata-
rata operasional warung internet yang ada di Jl. Buluh Cina mulai buka jam 07.00-
23.00/24:00. Namun ada juga diantara warung internet yang ada di Jl. Buluh Cina 
operasionalnya terutama waktu tutupnya disesuaikan dengan konsumen yang 
mengakses internet. Disamping usaha warung internet, pengusaha juga menambah  
(melayani) usahanya semisal print, pengisian KRS Online dan cetak KRS Online, 





A. Manajemen Usaha 
1. Pengertian Manajemen 
  Sebagaimana yang diketahui bahwa keadaan dunia usaha bersifat dinamis 
yang diwarnai dengan adanya perubahan dari waktu ke waktu dan adanya 
keterkaitan antara satu dengan yang lain ditambah dengan semakin banyaknya 
pesaing yang akan mengakibatkan persaingan yang ketat di antara pelaku usaha 
(pebisnis). Oleh karena itu manajemen mempunyai peranan yang sangat penting 
untuk keberhasilan usaha. 
 Kata manajemen erat kaitannya dengan organisasi. Dan setiap organisasi 
memiliki tujuan yang berbeda-beda, tergantung pada jenis organisasinya. 
Misalnya organisasi politik, sosial dan juga bisnis. Terkait dengan organisasi 
bisnis bisa jadi berorientasi pada profit. Meskipun tidak seluruh organisasi bisnis 
mempunyai tujuan yang demikian. Akan tetapi pada umumnya profitlah yang 
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi bisnis. Sehingga 
jika suatu organisasi bisnis orientasinya adalah profit maka seluruh pihak yang 
ada dalam organisasi tersebut berupaya untuk merealisasikan tujuan tersebut 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian dalam 
rangka mencapai tujuan sebuah organisasi atau perusahaan maka disinilah 
manajemen diperlukan.  
 Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Prancis Kuno yakni 
menagement yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen adalah 
21 
 
suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok oran-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata.
21
 Sementara pengertian manajemen sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Mary Parker Follet yakni Management is the art of getting 
things done through people
22
(seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang 
lain). 
 Menurut Gulick, Manajement adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang 
berusaha secara sistematis untuk memahi mengapa dan bagaimana manusia 
bekerja secara bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan dan membuat sistem 
tersebut menjadi lebih baik.. 
 Dari beberapa defenisi manajemen di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen suatu upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan sebelumnya secara efektif dan efisien melalui serangkaian kegiatan 
mulai dari merencanakan (planning) hingga pengawasan serta evaluasi. 
2. Tujuan Manajemen 
 Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa manajemen merupakan 
sesuatu yang sangat penting bagi suatu perusahaan atau organisasi. Manajemen 
yang baik akan tercermin dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh seluruh pihak 
yang terkait. Sebuah perusahaan membuat dan menetapkan seperangkat aturan 
(manajemen) berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sebua 
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 Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 
2010), h. 5. 
22 
 
perusahaan atau organisasi. Tujuan tersebutlah yang menjadi sasaran apakah 
terlaksanana dengan baik atau tidak.  
 Tujuan manajemen adalah memberikan panduan, arahan, membantu 
perusahaan untuk melakukan evaluasi kinerja, serta memotivasi dan menginspirasi 
karyawan. Dengan memiliki tujuaan manajemen yang jelas maka akan membantu 
untuk menetapkan tujuan secara mudah dan transparan. 
 Tujuan dari diberlakukannya proses manajemen di dalam sebuah organisasi 
antara lain: 
1. Menjalankan dan mengevaluasi strategi yang telah direncanakan agar dapat 
berjalan secara efektif. 
2. Melakukan peninjauan kembali terhadap implementasi fungsi manajemen 
serta kinerja para anggota dalam melaksanakan tugasnya. 
3. Memperbaharui strategi pelaksanaan fungsi manajemen agar tetap dapat 
mencapai target jika dalam pelaksanaannya ditemukan tantangan-tantangan 
tertentu. 
4. Melakukan peninjauan kembali terhadap kekuatan, kelemahan, serta 
ancaman pada organisasi. 
5. Merancang inovasi yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja para 
anggota yang juga berimbas pada tercapainya tujuan dan sasaran organisasi 
3. Fungsi Manajemen 
 Sifat dasar manajemen adalah sangat beragam, karena mencakup banyak 
dimensi aktivitas dan lembaga. Manajemen berhubungan dengan semua aktivitas 
organisasi dan dilaksanakan pada semua level organisasi. Karena itu manajemen 
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bukan merupakan sesuatu yang terpisah atau pengurangan fungsi suatu organisasi tidak 
hanya mengelola satu bidang tetapi juga sangat luas. Aktivitas manajemen mencakup 
spektrum yang sangat luas, sebab dimulai dari bagaimana menentukan arah organisasi di 
masa depan, sampai mengawasi kegiatan untuk mencapai tujuan. Maka dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien manajemen harus difungsikan 
sepenuhnya pada setiap organisasi
23
.  
 Sebagaimana disebutkan oleh Daft, manajemen mempunyai empat fungsi, 
yakni perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan 
(leading), pengendalian (controlling). Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi 
manajemen adalah Planning, Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan 
menurut John F. Mee fungsi manajemen diantaranya adalah Planning, 
Organizing, Motivating dan Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry 
Fayol ada lima fungsi manajemen, diantaranya Planning, Organizing, 
Commanding, Coordinating, Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-
pakar manajemen yang lain tentang fungsi-fungsi manajemen. Dari fungsi-fungsi 
manajemen tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan yang harus dilaksanakan 
oleh setiap manajer secara berurutan supaya proses manajemen itu diterapkan 
secara baik.  
 Adapun fungsi-fungsi manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan 
memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta 
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menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang 
dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitasaktivitas 
yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, 
mengarahkan atau mengawasi, mereka harus membuat rencana-
rencana yeng memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam 
perencanaan, manajer memutuskan “apa yang harus dilakukan, 
kapan melakukannya, bagaimana melakukannya, dan siapa yang 
melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah pemilihan sekumpulan 
kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, 
kapan, bagaimana dan oleh siapa  
b. Pengorganisasian  
Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun 
rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka 
mereka perlu merancang dan mengembangkan suatu organisasi 
yang akan dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara 
sukses. 
Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber daya-
sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan organisasi, 2) perancangan dan pengembangan 
suatu organisasi kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal 
tersebut kearah tujuan., 3) penugasan tanggung jawab tertentu dan 
kemudian, 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada 
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individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini 
menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, dibagi 
dan dikoordinasikan. G.R. Terry berpendapat bahwa 
pengorganisasian adalah: “Tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerja sama secara efesien dan dengan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan 
atau sasaran tertentu  
c. Penggerakkan  
Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah kegiatankegiatan 
dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagibagikan, maka tindakan 
berikutnya dari pimpinan adalah menggerakkan mereka untuk 
segera melaksanakan kegiatan- kegiatan itu, sehingga apa yang 
menjadi tujuan benar-benar tercapai. Penggerakan adalah membuat 
semua anggota organisasi mau bekerja sama dan bekerja secara 
ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
perencanaan dan usahausaha pengorganisasian  
d. Pengawasan  
Fungsi keempat dari seorang pemimpin adalah pengawasan. Fungsi 
ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan usaha 
menyelamatkan jalannya kegiatan atau perusahaan kearah pulau 
cita-cita yakni kepada tujuan yang telah direncanakan  Menurut 
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G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses 
penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 
dengan rencana atau selaras dengan standar. Tujuan utama dari 
pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan 
menjadi kenyataan. Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu 
benar-benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu 
sistem pengawasan setidaktidaknya harus dapat dengan segera 
melaporkan adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana.  
Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi kriteria 
tertentu. Kriteria-kriteria utama adalah bahwa sistem seharusnya 1) 
mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2) tepat waktu, 3) 
dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan 5) dapat diterima 
oleh yang bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria 
tersebut semakin efektif sistem pengawasan. 
4. Manajemen Usaha 
 Menuru kamus besar bahasa Indonesia, usaha adalah kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud, atau 
mencari keuntungan, beruasaha merupakan kerja giat untuk mencapai sesuat. 
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Adapun jenis-jenis usaha dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu usaha kecil, 
usaha menengah, dan usaha besar. Penjelasannya sebagai berikut:
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a. Usaha kecil, yaitu kegiatan usaha yan mempunyai modal awal 
yang kecil, kekayaan dan tenaga kerja yang sedikit. 
b. Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik lansung maupun 
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan 
jumlah kekayaan besar atau hasil penjualan tahunan. 
c. Usaha besar, yaitu usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang 
meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 
patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan di 
Indoneisa. 
 Dari paparan diatas maka penulis merumunskan bahwa  manajemen 
usaha merupakan alat atau tindakan yang diterapkan dalam dunia usaha untuk 
mencapai tujuan perusahaan baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 
panjang dalam rangka untuk mempertahankan usaha dan meningkatkan 
keuntungan. 
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B. Bauran  Pemasaran 
 Pemasaran dalam suatu perusahaan menghasilkan kepuasan pelanggan  serta 
kesejehateraan konsumen dalam jangka panjang sebagai kunci untuk memperoleh 
profit. Hal ini berlaku bagi perusahaan yang bergerak dibidang industri jasa 
maupun non jasa. Pemasar menggunakan sejumlah peralatan untuk memperoleh 
tanggapan yang diinginkan target pasarnya. Peralatan tersebut adalah bauran 
pemasaran. Adapun marketing mix merupakan strategi kombinasi yang dilakukan 
oleh perusahaan dalam bidang pemasaran.
25
 
 Philip Kotler dan Gary Amstrong mengemukakan defenisi pemasaran 
adalah seperangkat alat pemasaran taktis dan terkontrol yang dipadukan oleh 
perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan pasar sasaran.
26
  
 Bauran pemasaran terdiri atas segala sesuatu yang dapat dilakukan 
perusahaan untuk mempengaruhi permintaan produknya. McCharty 
mengelompokkan bauran pemasaran tersebut dalam empat kelompok besar yang 
disingkat 4P, yaitu Product (produk), Price (harga), Place (tempat) dan 
Promotion (promosi). Sementara itu, untuk pemasaran jasa sebagaimana yang 
disebutkan oleh Boom dan Bitner perlu bauran pemasaran yang diperluas dengan 
menambahkan unsur people(orang), physical evidence (fasilitas fisik), dan process 
(proses) sehingga menjadi 7P. 
 Keitga unsur tersebut terkait dengan sifat jasa dimana tahapan operasi 
hingga konsumsi merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan serta 
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mengikutsertakan konsumen dan pemberi jasa secara langsung. Dengan demikian 
bauran pemasaran jasa terdiri dari 7P, yaitu Product, Price, Place, Promotion, 
People, Physical Evidence, dan Process. 
 Penjelasannya sebagai berikut: 
a. Product 
 Pengertian produk secara luas  adalah sekelompok sifat-sifat yang 
berwujud (tengible) dan tidak berwujud (intengible) didalamnya sudah 
tercakup warna, harga, kemasan, prestise dan kemasan yang diberikan 
produsen yang dapat diterima oleh konsumen sebagai kepuasan yang 
ditawarkan terhadap kebutuhan konsumen. 
b. Price 
Harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya. Atau juga jumlah 
yang harus dibayar pelanggan untuk produk itu. 
c. Place 
Place dalam service merupakan gabungan  antara lokasi dan 
keputusan atas saluran distribusi, dalam hal ini  berhubungan dengan 
bagaimana cara penyampaian jasa kepada konsumen dan dimana lokasi 
yang strategis. 
d. Promotion 
 Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir setelah 
produk, harga, dan tempat. Inilah yang paling sering diidentikkan sebagai 
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aktivitas pemasaran dalam arti sempit. Promo. Promosi merupakan sarana 
paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan pelanggannya. 
e. People 
 Yaitu semua orang yang terlibat aktif dalam pelayanan dan 
memengaruhi persepsi pembeli, nama, pribadi pelanggan, dan pelanggan-
pelanggan lain yang ada dalam lingkungan pelayanan. 
f. Physical evidence 
 Adalah terdiri dari adanya logo atau simbol perusahaan, moto, fasilitas 
yang dimiliki, seragam karyawan, kartu nama dan jaminan perusahaan. 
g. Prosess 
 Merupakan keterlibatan pelanggan dalam pelayanan jasa, proses 
aktivitas, standar pelayanan, kesederhanaan atau kompleksitas yang ada di 




  Istilah pelayanan berasal dari kata “layan” yang artinya menolong, 
menyediakan segala apa yang diperlukan oleh orang lain untuk perbuatan 
melayani. Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara 
ekstrem dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang 
lain yang langsung. 
 Berkaitan dengan pelayanan ada dua istilah yang diketahui, yaitu melayani 
dan pelayanan. Menurut kamus besar pengertian melayani adalah membantu 
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menyiapkan atau mengurus apa saja yang diperlukan seseorang, sedangkan 
pelayanan adalah usaha melayani kebutuhan orang lain.  
 Beberapa pakar memberikan pengertian mengenai pelayanan diantaranya 
Harbani Pasolong, Pelayanan pada dasarnya dapat didefenisikan sebagai aktivitas, 
seseorang dan atau organisasi baik langsung maupun maupun tidak langsung 
untuk memenuhi kebutuhan. Hasibuan mendefenisikan Pelayanan sebagai 
kegiatan pemberian jasa dai satu pihak ke pihak lain, dimana pelyanan yang baik 
adalah pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah dan dengan etika yang baik 
sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi yang menerima. 
 Pelayanan pada dasarnya kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi 
atau perorangan kepada konsumen yang dilayani yang bersifat berwujud dan tidak 
dapat dimiliki. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Suryanto mengenai 
karakteristik tentang pelayanan sebagai berikut: 
1. Palayanan bersifat tidak diraba, pelayanan yang berlawanan sifatnya 
dengan barang jadi. 
2. Pelayanan terdiri dari tindakan dan merupakan pengaruh yang sifatnya 
adalah tindakan sosial. 
3. Produksi dan konsumen dari pelayanan tidak dapat dipisahkan secara 
nyata, karena pada umumnya kejadiannya bersamaan dan terjadi di 
tempat yang sama. 
Dalam dunia bisnis, pelayanan dapat diklasifikan menjadi 3 kelompok, yaitu: 
a. Core service, yaitu pelayanan yang ditawarkan pada konsumen yang 
merupakan produk utamanya. 
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b. Fasilitating service, yaitu fasilitas tambahan pelayanan kepada 
konsumen yang bersifat wajib. 
c. Supporting service, yaitu pelayanan pendukung untuk meningkatkan 








a. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik. 
b. Tersedianya karyawan yang baik. 
c. Bertanggung jawab kepada setiap konsumen sejak awal hingga selesai. 
d. Mampu melayani secara cepat dan tepat. 
e. Mampu berkomunikasi. 
f. Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi. 
g. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik. 
h. Berusaha memahami kebutuhan konsumen. 
i. Mampu memberikan kepercayaan kepada konsumen. 
D. Pendapatan 
a. Pengertian Pendapatan 
 Pendapatan merupakan salah satu unsur penting dalam eksistensi suatu 
usaha atau perusahaan sehingga pendapatan  sangat  berpengaruh  bagi  
keseluruhan  hidup  perusahaan, semakin  besar pendapatan yang diperoleh maka 
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semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Dengan demikian 
pendapatan adalah darah kehidupan bagi suatu perusahaan. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendapatan adalah hasil 
kerja (usaha atau sebagainya)
30
. Sementara pendapatan dalam kamus manajemen 
adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 
bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
31
 Pendapatan adalah 
jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual.
32
 
 Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada  
subjek ekonomi berdasarkan  prestasi-prestasi  yang  diserahkan  yaitu  berupa    
pendapatan  dari  profesi  yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 
pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis 
pekerjaannya. 
 Soekartawi  menjelaskan  pendapatan  akan  mempengaruhi  banyaknya  
barang atau jasa yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan, maka barang atau  yang dikonsumsi bukan saja 
bertambah, tapi juga kualitas barang atau jasa tersebut ikut menjadi perhatian. 
Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan 
adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan 
pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik
33
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 Berdasarkan defenisi pendapatan yang dikemukakan di atas terlihat bahwa 
pendapatan merupakan penerimaan yang diterima oleh subjek ekonomi atas hasil 
usaha yang dilakukannya yang bersifat ekonomis. 
b. Jenis-Jenis Pendapatan 
 Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam laporan 
laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu:   
1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 
(usaha utama) perusahaan. 
2. Pendapatan  atau  penghasilan  yang  diperoleh  dari  luar  usaha  
pokok  (usaha sampingan) perusahaan. 
c. Sumber Pendapatan 
 Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan tingkat 
kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari: 
i. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan 
jumlah yang telah ditentukan.   
ii. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan 
atau penghasilan seperti: penghasilan dagang, tukang, buruh, dan lain-
lain   
iii. Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber dari 
hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian 
orang lain.  
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 Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang berupa uang 
maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa dari sektor informal. 
Sumber pendapatan ini berupa: 
1.  Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari hasil usaha 
sendiri, komisi dan penjualan   
2.  Pendapatan dari investasi   
3.  Pendapatan dari keuntungan sosial.    
E. Manajemen Usaha Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
 Manajemen atau pengelolaan sebagaimana yang telah disebutkan di atas 
berasal dari bahasa Perancis Kuno yakni dari menagement. Dalam bahasa Inggris 
dari kata to manage yang berarti mengelola atau mengatur. Sementara manajemen 
dalam bahasa Arab disebutkan dengan Idarah. Idarah diambil  dari  perkataan 
addarta  al-syaia,(kamu menjadikan sesuatu  berputar)
34
. Secara  istilah  adalah  
suatu  aktivitas  khusus  menyangkut kepemimpinan,  pengarahan,  pengembangan  
personal,  perencanaan  dan pengawasan  terhadap  pekerjaan-pekerjaan  yang  
berkenan  dengan  unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuannya adalah agar 
hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan cara yang efektif dan efesien. 
 Islam  memandang  bahwa segala  sesuatu  harus  dilakukan  secara  
rapi,benar, tertib dan teratur, proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 
tidak boleh dilakukan secara alasan-alasan. Hal ini merupakan prinsip utama 
dalam ajaran Islam. Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap dan cara-
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cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai 
oleh Allah Swt. Melakukan secara maksimal dan optimal, tidak boleh seorang 
muslim melakukan sesuatu tanpa perencanaan, tanpa adanya penelitian, kecuali 
sesuatu yang bersifat emergency. Akan tetapi, pada umumnya dari hal yang kecil 
hingga hal yang besar, harus dilakukan secara ihsan, secara optimal, secara baik, 
benar dan tuntas. 
 Undang  Ahmad  Kamaludin  dan Muhammad  Alfan  mengatakan 
manajemen dipandang sebagai perwujudan amal saleh yang harus bertitik tolak 
dari niat baik. Niat baik tersebut akan memunculkan mutivasi untuk mencapai 
hasil yang baik demi kesejahteraan bersama. Paling tidak, ada empat landasan 




Manajemen dalam Islam bersumber dari nash-nash Al-Qur’an dan petunjuk 
sunnah. Selain itu ia juga berasaskan pada nilai-nilai kemanusiaan dalam 
masyarakat pada waktu tertentu. Apabila kita menganggap bahwa alat pengukur 
akhir dari sukses manejerial adalah produktivitas, maka proses manajemen 
merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Defenisi manajemen dalam Islam adalah sebagai ilmu serta sekaligus seni 
atau teknik kepemimpinan. Hal ini manajemen mengandung arti mengatur sesuatu 
agar dilakukan dengan baik, tepat dan terarah. Manajemen yang tepat merupakan 
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watak yang melekat pada hidup
36
. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan proses yang sistematis yang harus dijalankan dengan baik 
dalam mengelola usaha agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. 
a. Dasar Hukum Manajemen Usaha  
Konsep manajemen terdapat dalam kitab suci umat Islam sebagaimana yang 
terdapat dalam surah Ar-Ra’du ayat 2 yang artinya: 
ُُنَِزٌٱُّلَلُُٱ ثُِٱَسفََغ َىَٰ ًََٰ ُُنَس ُثَُى ََهۖب ُحََشۡو ٖذ ًَ َُػ ِش ُۡ ُُۡسخََىيَُٰٱبِغَ ُۡنؼَۡشِشُۖٱَػهًَ
سَُٱَوَسَخَشُ ًۡ شَُۖٱوَُُنَش ًَ ََُجُُۡۡنقَ ُُكّمّٞ َُُذَبُِّش ًۚ ًّّٗ َس ُمُُِۡلَۡيشَُٱِشٌُِِلََجٖمُيُّ جُِٱَُفَّصِ ُِۡلَََٰٓ
ُ ٌَ ُى ُُٕنَؼَهَُكىُبِِهقَبِٓءَُسبُِّكۡىُحُىقِ
 
“Allah lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian dia bersamayam di atas Arsy dan menundukkan matahari dan 
bulan, masig-masing beredar hingga waktu yang telah ditentukan. Allah mengatur 
urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 
meyakini pertemuanmu dengan Tuhanmu.” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt yang mengatur urusan makhluknya 
kemudian hakekat manajemen yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah 
merenungkan dan memandang ke depan suatu urusan atau persoalan agar urusan 
tersebut terpuji dan baik akibatnya. Untuk menuju tujuan tersebut diperlukan 
adanya pengaturan yang baik dan bijaksana. 
Selain ayat di atas, pemikiran manajemen dalam Islam juga terdapat dalam surah 
Ar-Ra’du ayat 11 yang artinya: 




ُ ٌَ ُُّلَلَُٱإِ َُُغَُُِّشواَُْيبُبِأََفُِسِهۡىۗۡ ًَٰ ََُلَُُغَُُِّشَُيبُبِقَۡىٍوَُحخَ
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.  
Ayat di atas memerintahkan agar berusaha memperbaiki keadaan menjadi 
lebih baik. Begitu juga dengan dunia usaha yang perlu melakukan manajemen atau 
pengelolaan suatu usaha agar usaha yang sedang dijalankan tetap bisa bertahan 
bahkan hingga melakukan ekpansi usaha. 
b. Fungsi Manajemen Usaha 
 Fungsi manajemen adalah elemn-elemen dasar yang selalu ada dan melekat 
dalam proses manajemen yang dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan 
kegiatan dalam mencapai tujuan. Ada empat fungsi manajemen: 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan 
sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan 
perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan 
itu. Manajer mengevaluasi berbagai rencana alternatif  dan  menggunakan  
dugaan  mengenai  masa  yang  akan  datang  sebelum mengambil  
tindakan.  Perencanaan  merupakan  proses  terpenting  dari  semua  
fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tidak 
dapat berjalan. Oleh  karena  itu,  perubahan  yang  hendak  dilakukan  
agar  sampai  pada  tujuan dengan efektif dan efesien, harus direncanakan 
terlebih dahulu. Setidak- tidaknya, ada upaya untuk membangun cita-cita 
ke depan dengan kapasitas yang dimiliki. Dengan demikian, langkah-
langkah yang hendak ditempuh tersusun rapi beserta langkah alternatif 
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yang disediakan. Perencanaan merupakan aktivitas manajemen  yang  
paling  krusial,  bahkan  ia  adalah  langkah  awal  untuk menjalankan 
manajemen sebuah pekerjaan. Ia sangat berpengaruh terhadap unsur- 
unsur manajemen lainnya, seperti merealisasikan perencanaan dan 
pengawasan agar  bisa  mewujudkan  tujuan  direncanakan,  kegiatan  
perencanaan  suatu organisasi  di  mana  peranan  manajemen  tingkat  
tinggi  sangatlah  penting. Perbedaan  penting  di  anatar  kedua  jenis  
perencanaan  ini  adalah  bahwa perencanaan strategis memusatkan 
perhatian pada pelaksanaan pekerjaan yang benar  (efektivitas),  
sedangkan  perencanaan  operasional  memusatkan  perhatian pada  
pelaksanaan  pekerjaan  dengan  benar  (efisiensi).  Sehingga kedua  jenis 
perencanaan ini saling mengisi. Hal ini karena perubahan nasib seseorang 
sangat ditentukan oleh individu atau kaum itu sendiri. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Q.S. Ar-Ra’du ayat 11: 
َُخۡهِفهُُِۥنَهُُ ٍۡ ِهَُوِي َۡ ََُذَ ٍِ ُۡ ُبَ ٍۢ ُّيِ جّٞ َهُُُۦُيؼَقِّبََٰ ُأَۡيِشُُۥََۡحفَُظى ٍۡ ُُّلَلُِۗۡٱِي ٌَ ََلَُُغَُُِّشَُيبُُّلَلَُٱإِ
َُوإِرَآُأََسادَُ َُُغَُُِّشواَُْيبُبِأََفُِسِهۡىۗۡ ًَٰ اُفَََلَُيَشدَُنَهُُُّلَلُُٱبِقَۡىٍوَُحخَ َوَيبُنَُهىُُۥۚبِقَۡىٖوُُسٓىءّٗ
ٍُ ُُِٔٔيٍَُواٍلُُۦدُوَِهُِّيِ
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. 
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2. Pengorganisasian (organizing) 
Organisasi secara bahasa dapat diartikan suatu wadah atau tempat 
kerja sama untuk malaksanakan tugas-tugas dengan rencana yang telah 
ditetapkan. Sedangkan secara istilah dapat diartikan sebagai suatu proses 
kerja sama antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan
37
. Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu 
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan 
dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas 
yang dibagi tersebut. Penorganisasian dapat dilakukan dengan cara 
menentukan tugas yang harus dikerjakan, pekerja yang harus 
mengerjakannya, pengelompokan tugas-tugas tersebu, orang yang 
bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan tingkatan yang berwenang 
untuk mengambil keputusan
38
. Bahwa sesungguhnya kaum muslimin 
harus tetap bekerja sama. Sebagaiman firman Allah Swt dalam surah Al-
Imran ayat:103 
ىاُْٱوَُ ًُ ُوَُُّلَلُِٱبَِحۡبِمُُۡػخَِص
بَُوََلُحَفََشقُىاْۚ ُؼّٗ ًِ َجُُۡرُكُشواُْٱَج ًَ ُكۡىُإِۡرُُكُخُۡىُُّلَلُِٱَِۡؼ ُۡ َػهَ
خِهُِ ًَ ُقُهُىبُِكۡىُفَأَۡصبَۡحخُىُبُِِۡؼ ٍَ ُۡ ُفَأَنََفُبَ ُُۦٓأَۡػذَآءّٗ ٍَ ُّيِ َُشفَبُُحۡفَشٖة ًَٰ بَُوُكُخُۡىَُػهَ َّٗ إِۡخَىَٰ
َهبُۗۡفَأََقَزَُكىُُنَُبسُِٱ ُۡ ُُّيِ ٍُ ِنَكَُُبَُِّ
خِهُُِّلَلُُٱَكزََٰ ُُۦنَُكۡىَُءاَََٰ ٌَ ُُٖٓٔنَؼَهَُكۡىُحَۡهخَذُو
 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
                                                             
37
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38
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kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat 
Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk”. 
Dengan adanya pengorganisasian, memungkinkan untuk mengatur 
kemampuan sumber daya insani guna mencapai tujuan yang telah 
ditentukan dengan segala potensi secara efektif dan efesien. 
3. Pengarahan (directing) 
Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Kepemimpinan 
sesorang akan dinilai berhasil apabila ia dapat menjaga dengan baik 
norma-norma agama masyarakat secara sungguh-sungguh. Pemimpin yang 
baik adalah pemimpin yang dapat mengarahkan anak buahnya pada 
kebaikan sesuai dengan firman Allah Swt dalam surah An-Nahl ayat 125: 
َُسبُِِمَُسبَِّكُبُُِۡدعُُٱ ًَٰ تُِٱإِنَ ًَ ۡىِػَظتُِٱوَُُۡنِحۡك ًَ ِذۡنُهىُبُُِۡنَحَسَُتُِۖٱُۡن ُُنَخٍِٱَوَجَٰ
ٍُۚ ُأَۡحَس ٍَ  ِه
ٍَُضَمَُػٍُسَُ  ًَ َُسبََكُُهَىُأَۡػهَُىُبِ ٌَ ٍَُٱَوُهَىُأَۡػهَُىُبُُِۦبُِِههُِإِ ۡهخَِذَ ًُ ُُُٕ٘ٔۡن
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang- orang 
yang mendapat petunjuk”. 
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Selain itu, Allah Swt. Juga memerintahkan agar manusia senantiasa 
saling mengingatkan agar berbuat baik dan bekerja dengan benar. 
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Ali-Imran ayat 104: 
ُإِنًََُُوۡنخَُكٍ ٌَ ََُۡذُػى ُُكۡىُأَُيتّٞ شُِٱّيِ ُۡ ُبُُِۡنَخ ٌَ ۡؼُشوفُِٱَوََۡأُيُشو ًَ ُُۡن ٍِ َُػ ٌَ َهۡى ُۡ       َوََ
َُكِشُۚٱ ًُ ئَِكُُهُىُُۡن
ٓ ٌَُٱَوأُْونََٰ ۡفِهُحى ًُ ُُُٗٓٔۡن
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. 
4. Pengevaluasian (evaluating) 
Pengevaluasian adalah proses pengawasan dan pengendalian 
performa perusahaan untuk memastikan bahwa jalannya perusahaan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan. Seorang manajer dituntut untuk 
menemukan masalah yang ada dalam operasional perusahaan, kemudian 
memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semkin besar.  
Bagi orang yang beriman segala masalah selalu ada jalan 
keluarnya, oleh karenanya seorang muslim di larang untuk tenggelam 
dalam masalah, kemudian frustasi. Orang beriman yang didasari oleh sikap 
tauhid akan menyelasaikan segala masalah dengan kesabaran, dan 
menyerahkan keputusannya kapada Allah Swt. Maha penciptanya, sebagai 
firman Allah Swt dalam surah Al-Insyirah ayat 1- 8: 
 “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan Kami 
telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu, dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 
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(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 


































Setelah penulis menguraikan hasil dan pembahasan secara menyeluruh, 
maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manajemen usaha yang dilakukan oleh pengusaha warung internet 
(warnet) dalam meningkatkan pendapatan adalah melalui harga yang 
bervariasi sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Melalui 
promosi yang dilakukan meskipun sederhana seperti brosur dan 
pemasangan billboard tetapi dengan adanya promosi tersebut nantinya 
mahasiswa yang akan mengakses internet semakin bertambah bahkan juga 
akan menarik konsumen yang lain. Melalui tempat yang disediakan oleh 
pengusaha warung internet yang berbentuk persegi yang dapat dimuat oleh 
dua orang, dekat dengan lokasi kampus UIN SUSKA, dan ruangan (room) 
yang dibuat dengan tampilan yang menarik. Kemudian melalui pelayanan 
dimana pengusaha warung internet melakukan atau memberikan pelayanan 
yang baik seperti lemah lembut, ramah tamah dalam melayani konsumen, 
melayani dengan penuh rasa tanggung jawab, melayani dengan simpatik 
dan melayani dengan serius. 
2. Tinjaun ekonomi Islam terhadap manajemen usaha yang dilakukan 
pengusaha warung internet di Jl. Buluh Cina dalam meningkatkan 
pendapatan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 




Setelah penulis melakukan penelitian di Jl. Buluh Cina di usaha warung 
internet Family Net dan Saidi Net, maka untuk kemajuan di masa yang akan 
datang penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penulis menyarankan agar pengusaha warung internet di Jl. Buluh Cina agar 
tetap menjaga persaingan secara sehat dengan memberikan inovasi dalam 
pemasaran agar mudah lebih mudah dikenal konsumen dan bisa mendapatkan 
keuntungan yang lebih untuk tujuan yang lain seperti ekspansi usaha dan lain-
lain. 
2. Pengusaha warung internet juga agar meningkatkan kualitas pelayanan dari 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 
pada penelitian yang berjudul “MANAJEMEN USAHA WARUNG 
INTERNET (WARNET) KEL. SIMPANG BARU KECAMATAN TAMPAN 
DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN MENURUT PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM (STUDI KOMPARATIF WARNET FAMILY NET DAN 
SAIDI NET)”.. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 
masalah bagaimana manajemen usaha yang dilakukan pengusaha warnet Family 
dan Saidi Net  dalam meningkatkan pendapatan. 
Daftar pertanyaan : 
1. Perlukah untuk menerapkan manajemen usaha untuk meningkatkan 
pendapatan? 
2. Apa sajakah strategi yang diterapkan dalam meningkatkan pendapatan? 
3. Berapakah harga (biaya) yang dikenakan dalam setiap mengakses internet? 
4. Selain harga, apakah ada cara lain yang membedakan suasana mengkases 
internet di sini berbeda dengan yang lain? 
5. Promosi dalam bentuk apa sajakah yang diterapkan untuk meningkatkan 
pendapatan? 
6. Apakah parkir bagian dari cara untuk menarik minat konsumen? 
7. Apakah kebersihan ruangan berpengaruh pada kenyamanan konsumen? 




9. Bagaimana pelayanan yang diberikan kepada konsumen? 
10. Dalam bentuk apakah pelayanan yang diberikan ? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




